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Abstrak—Perkembangan zaman di era globalisasi seperti saat ini dengan memanfaatkan teknologi sistem informasi
menggunakan komputer yang sangat canggih dan modern akan memudahkan kita dalam melakukan pengolahan data yang
dapat menghemat waktu dan biaya. Hasil informasi yang diperoleh akan lebih sangat memuaskan, berguna, dan bermanfaat
bagi suatu lembaga atau instansi yang memanfaatkan kecerdasan buatan manusia atau sering disebut artificial intelligence (AI).
Pengolahan data dan informasi secara cepat dan efisien adalah hal penting yang dibutuhkan oleh suatu instansi, satunya adalah
kantor balai desa. Pengelolaan atau pengarsipan buku C atau Letter C masih menggunakan cara manual yaitu dengan mencatat
atau menulis data pada buku arsip desa dan melihat ulang urutan nomor persil buku C atau Letter C sebelumnya untuk mendata
nomor pada pemilik tanah lama dan pemilik tanah baru. Dengan cara tersebut tentu tidak efisien karena akan membutuhkan
banyak buku dan waktu untuk mencatat data-data kepemilikan tanah. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengimplementasikan
algoritma brute force untuk memudahkan pencarian pemilik tanah terdahulu pada arsip elektronik. Metode pengembangan pada
sistem yang dipakai dalam penelitian ini adalah algoritma brute force. Dalam melakukan pencarian data pertanahan pencocokan
string merupakan suatu bagian dalam proses pencarian string. Data pertanahan yang dihasilkan sangat bergantung pada teknik
ataupun algoritma yang dilakukan dalam pencocokan string tersebut. Pada penelitian ini yang digunakan adalah algoritma brute
force. Algoritma ini melakukan pencocokan string dengan menggeser satu persatu patten. Dan menyesuaikan dengan teks
hingga antara pattern dan teks memiliki pola yang sama. Hasil dari analisis dari penelitian ini berupa uji coba pencocokan string
dengan algoritma brute force dengan studi kasus menggunakan mesin pencarian atau search engine dengan bahasa
pemrograman PHP untuk pencocokan string.

Kata Kunci: Sistem Pertanahan; Letter C; Algoritma; Brute Force

Abstract—Development epoch in era globalization like current information systems utilizing computer technology which is
very sophisticated and modern will facilitate data processing which can save time and cost. Result information obtained will
facilitate data processing which can save or agencies that utilize artificial intelligence humans or is often called artificial
intelligence (AI). Processing data and information fast and efficiently are important things which are needed by an agency, one
is office hall village. Processing or archiving books C or Letter C this village still uses manual methods with recording or
writing data at books archives villages and views reworked sequence number parcel book C or Letter C previous: to record
numbers on owners of old land and owner new land. The way is certainly not efficient because it will require a lot of books
and take a lot of time to record data on ownership of land. Objective of this study i.e. implement algorithm brute force to
facilitate the search owners land previous on archive electronic. Method development on a system which is used in research is
a brute force algorithm in searching for land data, string matching is a part of the string search process. The resulting land data
is very dependent on the technique or algorithm carried out in matching the string. In this study, the algorithm used in string
matching is brute force. This algorithm performs matching strings with shifts one by one patterns and adjusts them to text so
that between Pattern and Text have patterns which are equal. Results analysis of studies This is in the form of trials trial
matching strings-with algorithms brute force with studies case using search or search engine with programming language PHP
to matching strings.

Keywords: Land System; Letter C; Algorithm; Brute Force

1. PENDAHULUAN

Perkembangan reformasi agraria pada saat ini khususnya menyangkut masalah kepastian hak dan subjek hak atas
tanah mendapat perhatian yang cukup serius. Meskipun pemerintah telah merencanakan berbagai perombakan
dalam bidang, konflik agraria terus bermunculan di berbagai daerah Beberapa permasalahan yang sering kita temui
di masyarakat yaitu pengelolaan tanah di desa tidak tertib dan tidak terdokumentasi, Riwayat tanah tidak jelas
karena tidak didukung pengarsipan yang baik. sebagian besar masyarakat tidak memiliki sertifikat, tidak jelas
batas-batas tanah antara tetangga sehingga menyebabkan konflik kepemilikan, adanya sertifikat ganda pada satu
bidang tanah [1]. Semua permasalahan itu membawa konsekuensi munculnya beberapa konflik tanah. Banyak
kasus sertifikat yang digadaikan pada bank, transaksi jual beli tanah di bawah tangan yang rawan sengketa di
kemudian hari, sengketa pada pembagian waris berupa tanah yang menimbulkan konflik. Kasus-kasus tersebut
terjadi karena kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai hukum pertanahan dan prosedur pengurusan bukti
kepemilikan hak atas tanah.

Pengelolaan data dan informasi pertanahan yang baik memiliki peran penting dalam mewujudkan tujuan
pembangunan nasional berkelanjutan. Kegiatan ini menjadi salah satu bagian terpenting dalam mewujudkan
pemerintahan yang baik (good governance). Pemerintah yang baik merupakan salah satu pilar pendukung
pembangunan berkelanjutan, selain ekonomi, lingkungan dan social sehingga pengelolaan data dan informasi
pertanahan baik mendukung terwujudnya pemerintahan yang baik dan tujuan pembangunan nasional
berkelanjutan.
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Tugas pemerintahan di bidang pertanahan di Indonesia yang meliputi perumusan dan pelaksanaan kebijakan di
bidang pertanahan seperti yang dijelaskan dalam Undang-Undang No. 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Pokok-
Pokok Agraria atau yang lebih dikenal sebagai UUPA (Undang-Undang Pokok Agraria). Undang-Undang ini
berlaku sejak tanggal 24 September 1960 dan ketentuan-ketentuan yang diatur dalam UUPA hanya ketentuan
pokoknya sehingga perlu diatur lebih lanjut dalam Undang-Undang. Tanah bagi penduduk Indonesia berperan
sangat penting, sebab tanah merupakan sarana bagi tempat hidup. Peran Negara pada pengelolaan tanah pada
Indonesia menjadi sangat penting agar tidak terjadi benturan dominasi serta pengelolaan tanah warga maupun
pemerintah dalam pemanfaatan tanah. Dalam Pasal 33 Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945
menjadi landasan politik agraria Indonesia [2].

Tanah penduduk yang terdapat pada Desa Tanggulrejo merupakan tanggung jawab petugas kantor Balai
Desa dan warga atas hak tanah yang dimiliki diwajibkan mendaftarkan tanah yang dimiliki warga untuk dicatat
pada Letter C Desa atau Buku C Desa. Spesifik rincian kepemilikan tanah daerah tersebut secara turun temurun.
Letter C atau Buku C ialah bukti perolehan hak milik yang berasal dari tanah warisan nenek moyang. Undang-
undang utama Agraris (UUPA) serta PP No.24 Tahun 1997 tentang registrasi tanah. Letter C atau Buku C berisi
sertifikat tanah yang diakui sebagai bukti kepemilikan tanah secara sah [3]. Bukti buku register pertanahan
disimpan oleh kepala Desa atau Lurah. Kemudian warga hanya memiliki kutipan letter C tanah atau girik petok D
atau letter D bukti lainya. Meski legal kekuatan pembuktian buku register pertanahan atau letter C tidak
bersertifikat sempurna. Letter C tidak relative kuat untuk alat bukti tunggal sehingga harus mendapat dukungan
serta beberapa bukti lain. Untuk itu usahakan merubah letter C menjadi Sertifikat Hak Milik (SHM).

Pencocokan string merupakan bagian penting dari sebuah proses pencarian string (string searching) dalam
sebuah dokumen. Hasil dari pencarian sebuah string dalam dokumen tergantung dari teknik atau cara pencocokan
string yang digunakan. Untuk mengetahui isi dokumen yang benar sesuai dengan kebutuhan informasi, diperlukan
metode pencarian string (string searching) isi dokumen yang bagus. Proses pencocokan string (string matching)
yang merupakan bagian utama dalam proses pencarian string memegang peran penting untuk mendapatkan
dokumen yang sesuai dengan kebutuhan informasi.

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan penggunaan algoritma string matching diantaranya yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Nainggolan (2021) dalam pencarian berita pada web portal berita menggunakan
algoritma brute force. Pencarian mesin ini akan menampilkan hasil pencarian berdasarkan keyword kalimat yang
paling banyak dicari oleh orang-orang berdasarkan web. Jumlah berita akan masuk kedalam mesin, ini karena
string harus di cocokan menggunakan algoritma brute force. Algoritma brute force adalah membandingkan pola
karakter dan teks. Hasil dari pencocokan string cocok dengan hasil mesin pencari sehingga pengguna dapat dengan
mudah menemukan kata kunci atau key dan informasi yang mereka cari di web berita informasi [4]. Sedangkan
menurut Suprapto (2020) penelitian ini bertujuan untuk berbagai sistem registrasi online saat calon mahasiswa
baru yang sebelumnya berbasis web, kemudian di kembangkan menjadi aplikasi berbasis android. Sehingga
meringankan calon mahasiswa baru saat mengakses PMB atau penerimaan mahasiswa baru dan pendaftaran
melalui aplikasi android. Sistem ini menggunakan algoritma brute force guna mengembangkan aplikasi. Hasil uji
dengan menggunakan metode blackbox dinyatakan berhasil dan hasil pengujian sesuai dengan keinginan. Oleh
karena itu dapat disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi sistem informasi smart register online menggunakan
algoritma brute force menyembuhkan layak digunakan dalam fase pendaftaran calon mahasiswa baru [5].
Sedangkan menurut Kurniadi (2022) mengatakan layanan balai desa membutuhkan suatu web untuk dapat
mengakses terkait pertanahan [6]. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Harry (2021) mengatakan bahwa
sebuah kantor balai desa haruslah menyediakan web yang mampu memberikan layanan informasi tentang buku C
atau letter C bagi masyarakat [7]

String matching merupakan salah satu algoritma yang digunakan untuk mempercepat proses pencarian kata
yang di inginkan. String matching dibagi menjadi dua, yakni exact matching dan heuristic atau statistical matching.
Algoritma string matching telah sering digunakan sebelumnya seperti contoh pada pencocokan string berdasarkan
persamaan teks data yaitu brute force. Dalam hal ini dipilih algoritma brute force karena algoritma ini dapat
digunakan untuk melakukan pencarian string atau teks. Algoritma brute force merupakan algoritma pencocokan
string yang ditulis tanpa memikirkan peningkatan performa [7].

Algoritma ini sangat jarang dipakai dalam praktik, namun berguna dalam studi pembanding dan studi-studi
lainnya. Algoritma brute force merupakan algoritma string matching yang melakukan pencocokan karakter dengan
melakukan pemeriksaan terhadap setiap karakter yang dimulai dengan sebelah kiri ke sebelah kanan, guna
memudahkan pencarian sistem informasi pertanahan [8]-[11]. Kelebihan algoritma brute force adalah dapat
digunakan untuk memecahkan hampir Sebagian besar masalah, sederhana dan mudah dimengerti, menghasilkan
algoritma yang layak untuk beberapa masih penting seperti pencarian, pencocokan string, perkalian matriks, dan
menghasilkan algoritma baku (standar) untuk tugas-tugas komputasi seperti penjumlahan atau perkalian N buah
bilangan, menentukan elemen minimum atau maksimum di tabel. Kelemahan algoritma brute force adalah jarang
menghasilkan algoritma yang mangkus atau efektif, lambat sehingga tidak dapat diterima dan tidak sekreatif
Teknik pemecahan masalah lainya.

Penelitian ini menguraikan bagai mana merancang dan membangun sebuah aplikasi berbasis web
pertanahan yang mampu memberikan data-data buku c desa atau letter ¢ desa dengan cepat dan akurat. Aplikasi
berbasis web yang dibangun akan bekerja berdasarkan algoritma brute force untuk mencari data-data pemilik tanah
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yang berguna bagi masyarakat jika ingin membuat sertifikat hak milik, menjual tanah, hak warid, wakaf,
pembayaran pajak terutang. Hal ini dapat membantu petugas balai desa dalam memberikan pelayanan yang
optimal serta mampu meningkatkan kepuasan bagi masyarakat yang menggunakan jasa pelayanan kantor balai
desa.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian

Bahan yang dipakai penelitian ini mencangkup hasil survey dan observasi yang telah dilakukan di Kantor Balai
Desa Tanggulrejo. Selain itu penulis menggunakan referensi studi pustaka dari penelitian sejenis yang
berhubungan dengan penelitian ini. Ada beberapa tahapan penelitian sistem informasi pertanahan pada data
pertanahan di Kantor Balai Desa Tanggulrejo, seperti gambar 1.

Pengumpulan Data

Implementasi Algoritma .
Brute Force

A 4

Input data warga pengujian sistem

v ’ v

analisis kebutuhan . analisis hasil dan
sistem . kesimpulan

A 4

selesai

Tahapan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengumpulan data. Data yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan data primer yang didapatkan dari Balai Desa Tanggulrejo berupa data pertanahan
yang disimpan pada buku arsip secara manual. pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan wawancara
kepada Sekretaris Balai Desa Tanggulrejo.

Setelah data terkumpul data tersebut akan dilakukan tahap processing. Processing merupakan tahap penting
sebelum dilakukan proses pengolahan data dilakukan. Dalam penelitian ini processing dilakukan dengan
melakukan input data warga yang memiliki tanah kemudian data akan dianalisis yang bertujuan untuk mencari
data apa saja yang diperlukan saat sistem dibuat. Setelah di analisis aka nada tahap pengujian sistem yang bertujuan
apakah sistem sudah berjalan seperti yang diinginkan. Setelah melalui pengujian sistem maka akan muncul analisis
hasil dan kesimpulan. Kemudian data dapat di unduh melalui download dan hasil surat letter ¢ atau buku ¢ dapat
otomatis muncul.

Gambar 1. Tahapan Penelitian

2.2 Metode String Matching

Metode string matching atau pencocokan string adalah proses pencocokan string atau pola pendek untuk dicocokan
dengan string yang lebih Panjang yang disebut teks. Kedua string mewakili himpunan karakter dalam bentuk
alfabet yang di lambangkan dengan | (sigma) dan berukuran o (tao). Ada dua jenis metode pencocokan string
yaitu pencocokan tepat (exact matching) dan pencocokan statistic (statistical matching). Pencocokan string atau
string matching mencari digit atau symbol alfabet [12]. Pencocokan string atau string matching dirumuskan
sebagai berikut :

X =x[0....m-1] (1)
X=y][0....n-1] (2)

Keterangan :X = pattern
M = panjang pattern
y = teks
n = Panjang teks

Pencocokan string atau string matching adalah bagian penting dari proses pencarian string dalam dokumen.
Hasil pencarian string untuk dokumen berbeda-beda tergantung teknik atau pencocokan string yang digunakan.
Agar pattern yang dicari dalam sebuah dokumen sesuai dengan kebutuhan informasi dapat diketahui dengan benar
maka diperlukan pencocokan string atau string matching yang berperan penting untuk mendapatkan pattern
dokumen yang sesuai dengan kebutuhan informasi itu sendiri. Pencocokan string atau string matching merupakan
salah satu algoritma yang digunakan untuk mempercepat proses pencarian kata yang diinginkan.
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2.3 Algoritma Brute Force

Prosedur resolusi brute force atau penugasan bebas adalah pendekatan langsung untuk resolusi konflik berdasarkan
uraian masalah dan metode yang terkait. Algoritma brute force dapat memecahkan masalah praktis, kompleks,
sederhana dan terdefinisi dengan baik. Persamaan string memiliki kata teks dan pola. Teks merupakan kata yang
cocok dengan pola. Sedangkan pola adalah kata kunci yang diketik dengan kata kunci atau key [13], [14]. Prosedur
pemecahan brute force atau algoritma brute force adalah algoritma pencarian string yang paling sederhana. Teks
berbeda dalam larik T[1...n] dan polanya berada dalam larik P[1...m] [15] sehingga algoritma brute force untuk
pencocokan string terlihat seperti dibawah ini :

Adalah pendekatan secara langsung dalam memecahkan konflik. Berdasarkan penentuan pada masalah
serta cara yang dilibatkan. Algoritma brute force dilengkapi dengan struktur yang diperkenalkan di bagian
sebelumnya. Di bawah ini gambaran singkat algoritma brute force:

a. Untuk N tertentu mengulangi semua N tupel dari {0,1,2,3,4...n} jika string tidak cocok dengan teks pertama
tupel {0} maka string akan bergeser sebanyak satu kali ke kanan.

Inisialisasi r* (p)} dan {"i (p)} untuk mengenolkan array.

Ulangi N tupel dari (0) hingga n bertemu dengan teks n bertemu dengan teks yang sesuai dicari.

jika tidak cocok lanjutkan menggeser T[1...N] dan P[1...m] ke kanan sebanyak satu kali.

jika pattern dan teks cocok maka perulangan selesai dan pencarian akan berakhir.

opo o

Gambar 2 adalah proses cara kerja flowchart algoritma brute force untuk pencocokan string yang ditentukan
oleh ¥, teks, dan X adalah polanya. Kemudian cocokan Panjang setiap karakter dalam pola teks. Gambar 3
menunjukan sebuah string berdasarkan panjangnya dalam proses pergeseran yang dapat dilakukan dengan
memindahkan satu karakter ke kanan teks. Sebagai contoh analisis yang diberikan dalam berbagai huruf beserta
teks MARK LEE dengan menggunakan algoritma brute force dengan mencari pola atau pattern = LEE

Input Pattern

Stext = input kata yang dicari
Sdata = tabel data warga

I
v v

| Spattern = str_split(data) l | Stext = str_split(text) |

ooping data
pattern

Sjumlah_kata =
count($value_pattern)

Sbatas_awal = Si
Sbatas_akhir = Si +
count (teks)

Sbatas_awal <
Shatas_akhir
Ya
(Shasil_kata=Stexi}
Y:

a
cetak kata menjadi
bold

cetak kata biasa

Gambar 2. Flowchart Algoritma Brute Force
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Gambar 3. Penerapan Algoritma Brute Force

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Desa Tanggulrejo berada di Kecamatan Tempuran Kabupaten Magelang adalah desa yang termasuk dalam
kategori desa tertinggal dan telah meningkatkan statusnya menjadi berkembang yang mulai memanfaatkan
jaringan internet di dalam pelayanan kepada warganya. Tentu saja ini menarik untuk dianalisis melihat transisi
perkembangan pelayanan masyarakat yang dulu masih manual sekarang menjadi berbasis komputerisasi.

Perkembangan teknologi yang semakin pesat dan canggih menuntut perangkat Desa Tanggulrejo untuk
meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat. Tuntutan untuk mengikuti perkembangan teknologi dengan
melakukan terobosan baru dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Terutama dengan sistem pertanahan
yang sudah lazim dibukukan dalam Buku C atau letter C seharusnya menggunakan komputer. Hal tersebut
dilakukan dengan tujuan agar proses pendataan dan administrasi pertanahan dapat lebih cepat dan efisien.
Terobosan baru berupa aplikasi yang diusulkan dan dibuat ini merupakan pengembangan sistem yang sedang
berjalan di Kantor Balai Desa Tanggulrejo, dimana sistem yang berjalan saat ini masih manual dan dari prosedur
dirasakan masih belum mencapai hasil yang optimal, sehingga pengalihan sistem yang lama ke sistem yang baru
diharapkan dapat mengatasi permasalahan yang ada dan mencapai tujuan yang lebih baik lagi dalam pelayanan
data dan informasi bidang tanah yang bersumber pada Buku C Desa atau letter c.

Letter C desa pada akhirnya selalu digunakan sebagai data dan rujukan awal untuk menentukan hak atas
bidang-bidang tanah yang belum bersertifikat karena merekam data yang akurat dan terkini Ketika terjadi
perubahan data-data tanah. Tanah adalah hal yang sangat penting bagi pihak yang merasa memiliki hak sehingga
pemberian informasi dan dokumen pertanahan kepada pihak-pihak memerlukan harus diiringi dengan ketelitian
dan kehati-hatian oleh pihak desa. Apalagi data yang dimiliki oleh pemilik hak sudah rusak tidak terbaca bahkan
sudah tidak ada. Pengelolaan data pertanahan dengan menggunakan teknologi informasi menjadi sesuatu yang
harus dilakukan saat ini. Hal ini berkaitan dengan karakteristik data pertanahan irtu sendiri yang bersifat
multidimensi yang terkait dengan masalah ekonomi, social, dan budaya.

3.1 Analisis System
3.1.1 Analisis sistem yang berjalan

Sistem yang berjalan perlu untuk dilakukan analisis untuk mendukung sistem yang akan dirancang perlu
mengetahui sistem yang sedang berjalan pada Kantor Balai Desa Tanggulrejo. Sistem yang berjalan pada Kantor
Balai Desa Tanggulrejo masih bersifat manual, dimana data dari para penduduk masih ditulis secara manual.
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Penduduk lapor Admin menginput
membuat SHM data
Admin
mengeluarkan data

l

Penduduk Admin memberikan
mengambil data | data ke penduduk

Gambar 4. Sistem yang berjalan

3.1.2  Analisis sistem yang diusulkan

Setelah dilakukan analisis pada sistem yang berjalan sebelumnya, maka diajukan sistem yang membantu dalam
proses pencatatan Buku C desa. Dengan menggunakan metode algoritma brute force yang memudahkan dalam
perancangan sistem yang akan dibuat sesuai dengan kebutuhan pengguna. Selain itu metode algoritma brute force
merupakan metode yang tidak memerlukan banyak waktu yang lama untuk membuat sistem.

Admin Sistem Pengguna

Verifikasi
Login () @

A
Input data
alternatif Input data

Print surat

Tampilan
data surat

Gambar 5. Sistem yang diusulkan
3.2 Perancangan Sistem

Sesuai dengan alur produksi yang telah dibuat proses selanjutnya adalah pembuatan aplikasi. Tahap ini dimulai
dengan merancang media pembelajaran interaktif yang meliputi pembuatan flowchart, pembuatan desain tampilan,
dan testing akhir serta pengujian aplikasi.
1. Flowchart
Flowchart adalah rangkaian urutan prosedur dan proses alur kerja yang dikerjakan di dalam sistem secara
keseluruhan. Flowchart mempermudah proses memperjelas alur dalam pembuatan aplikasi berbasis web untuk
sistem pertanahan Buku C atau Letter C. Flowchart aplikasi Buku C atau Letter C Desa terdiri dari :
a. Flowchart admin
Pada gambar 6 dijelaskan sesuai dengan data awal aplikasi ini adalah digitalisasi dari Buku C atau Letter
C dimana yang berwenang penuh adalah perangkat desa maka sebagai admin di sistem ini dapat mengelola
seluruh data di aplikasi, baik itu merubah pemilik tanah, mutase tanah, jual beli tanah, merubah data pemilik
baru ataupun mencetak laporan pertanahan.
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Gambar 6. Flowchart admin

b. Flowchart warga / user
Pada gambar 7 dijelaskan flowchart user atau warga hanya diberi akses untuk melihat data tanah milik
pribadi. Kemudian mencetak laporan tersebut sebagai kutipan Buku C atau Letter C Desa dan juga sebagai
data awal untuk melakukan komplain jika data tidak sesuai dengan kenyataan.

nput username
password
proses login

Gambar 7. Flowchart warga

2. Use case
Use case diagram merupakan gambaran interaksi antara aktor dengan sistem yang akan dibuat [15]. Pada
gambar 8 ini aka nada 2 aktor, yaitu admin dan pengguna. Admin bertugas menginputkan data alternatif dan

pengguna menginputkan data diri kemudian akan disimpan pada database, pada sistem ini admin juga bertugas
mengelola sistem yang telah di buat.

X

Actor

Gambar 8. Use case
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3.3 Tabel Database

Pada tahap perancangan data menggunakan Enhance Entity Relationship (EER) sebagai gambaran dari database
system pertanahan. Enhanced Entity Relationship (EER) digambarkan menggunakan phpMyAdmin menunjukan
entitas, atribut, relasi, dan primary key [16]. Pada rancangan ini terdapat 6 tabel diantaranya adalah buku desa

warga, log lahan, lahan user, lahan sawah, lahan kering. Tabel tersebut saling berelasi dan disajikan pada gambar
9.

!Q buku_desz warga !o buku_desa log_lahan
9 nik - varchar(30) I 4 id_log : varchar(11)
@ nama : varchar(255) 1 id_lahan : varchar(11) r
@ alamat : varchar(255) @ nomor_lahan : varchar(11) -QO o fess L
& k- varchar(30) T e id_lahan - varchar(11)
5 ketorangan - text @ alamat_lahan - varchar(255)
< status_kepemilikan : enum(ya' tidak)
@ date - datetime
Mo  buku desauser
i)
A g varcharZoh) B o bue deca lahan_sawah Mo bukusdesatabankering
& username : varchar(255) T —— T v
o ilaiiii @ id_lahan : varchar(11) g § @ id_lahan - varchar(11)
& passnord text N @ nomor_sawah : varchar(11) & nomor_kering : varchar(11)

@ nik - varchar(30) | (100
@ kepala_desa_s : varchar(100) @ kepala_desa : varchar(100)
@ foto - varchar(255)
(255) 4 ha_s - int(10) ha " int(10)

@ created_at : varchar(255) pp—

#m:int(10)

@ m_s : varchar(30) @ 1p - varchar(30)

@ sebab_s : varchar(255) @ sebab - varchar(255)

& tanggal_s - date @ tanggal - date

Gambar 9. Database

3.4 Tampilan Web Sistem Informasi

Gambar 10 merupakan tampilan desain web terdiri dari halaman login, dashboard, halaman master warga, halaman
admin tambah warga, halaman hapus data warga, edit data warga, halaman master lahan, halaman tambah data
lahan, halaman edit data lahan, hapus data lahan, data master user, tambah data user, hapus data user, master
mutase, input perubahan data tanah warga, log mutase, cek log mutasi

TELL]

EEEEEE
g DBopoEn

Gambar 10. Tampilan web pada aplikasi

3.5 Hasil Uji Implementasi Algoritma Brute Force

Penerapan algoritma brute force adalah ketika membuat form log mutasi. Algoritma brute force diperlukan dalam
memeriksa data pemilik tanah sehingga admin atau user tidak perlu mengetik seluruh teks pada data yang ingin
dicari, hanya perlu memasukan kata kunci atau key[17]. Algoritma brute force digunakan dalam penelitian ini
dikarenakan algoritma brute force merupakan pendekatan yang lempang (straight forward) untuk memecahkan
masalah [18] dan biasanya didasarkan pada problem statement [19]. Algoritma brute force dapat memecahkan
masalah secara langsung dan jelas [20]. Pada gambar 10 merupakan tampilan dari log mutasi. Disini user akan
mencari nama ‘budi’ dengan string ‘budi’ maka nama yang memiliki unsur budi akan muncul. Berikut adalah
algoritma brute force pada kasus di gambar 11.

Nama by ‘ H Reset

Gambar 11. Hasil uji algoritma brute force
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1.

Langkah 1

Pada gambar 12 dibandingkan huruf pertama string teks dengan pattern, muncul proses pencocokan string atau
huruf yang berbeda. Jika belum terjadi kecocokan antara teks dan pattern maka proses pencocokan akan terus
berlanjut.

Teks A|R I B |U |D|I
Pattern B| U D |1

Gambar 12. Langkah 1

II;Z:ilag 1;1lrln%bar 13 masih belum bertemu antara teks dan pattern yang cocok sehingga proses masih berlanjut.
Teks AR |I B |[U |D|I
Pattern B |[U|D |I
Gambar 13. Langkah 2
Langkah 3

Langkah 3 pada gambar 14 masih seperti tabel pertama dan kedua, maka proses algoritma brute force akan
terus berlanjut.

Teks A | R I B |U |D |I
Pattern B |U |[D |I

Gambar 14. Langkah 3

Langkah 4
Langkah 4 pada gambar 15 belum bertemu string yang cocok sehingga proses masih berlanjut hingga string
teks dan pattern cocok.

Teks A|R |1 B |U |D|I
Pattern B |U |D

Gambar 15. Langkah 4

—

Langkah 5

Pencarian string yang cocok dengan pola atau pattern ditemukan pada langkah ke 5, sehingga pencarian tidak
lagi berpindah ke kanan. Setelah dilakukan pengujian berdasarkan prosedur penyelesaian algoritma brute force
maka tahap selanjutnya adalah pengujian sistem. Gambar 15 menunjukan hasil pencarian string karakter
‘BUDI’ dan verifikasi menggunakan algoritma brute force. Hasil pengujian ini menunjukan bahwa itu dimulai
dari teks paling kiri. Jika polanya tidak sama, maka pola akan di geser ke kanan dan menjadi seperti yang
ditunjukkan pada gambar 16. Pola tersebut berpindah ke indeks berikutnya hingga ditemukan kesamaan. Saat
teks cocok dengan pattern maka pencarian berhenti dan tidak berulang lagi.

Teks A|R |1 B |U |D|I
Pattern B (U |D |I

Gambar 16. Langkah 5

3.5 Implementasi Sistem

Halaman login pada gambar 17 akan muncul pertama kali ketika web diakses. Halaman login berfungsi sebagai
halaman utama sekaligus halaman pengendali keamanan. Pengguna atau user diminta untuk memasukan username
dan password untuk dapat mengakses web pertanahan. Jika pengguna atau user melakukan kesalahan saat login,
maka login akan gagal dan di minta kembali untuk memasukan username dan password yang sesuai dengan apa
yang didaftarkan saat pengguna pertama kali membuat akun pada web pertanahan.

Login

Gambar 17. Halaman Login
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Halaman dashboard pada gambar 18 merupakan tampilan awal setelah admin berhasil masuk. Halaman
dashboard ini berisi data warga data, data lahan, log mutase, data user, data master. Halaman ini sangat penting
karena berisikan data-data warga yang memiliki tanah. Halaman dashboard ini hanya ada pada tampilan admin
sedangkan untuk warga tampilan dashboardnya berbeda dengan admin.

Dashboard

5

u
|
is

Gambar 18. Halaman dashboard

Halaman mutasi pada gambar 19 muncul ketika menu log mutase dipilih oleh admin. Halaman ini berisi
informasi detail terkait pemilik tanah. Halaman mutase ini akan menampilkan data data tanah terdahulu. Log ini
juka berfungsi sebagai salah satu syarat dicetaknya surat letter ¢ atau buku c secara mudah dan cepat.

Log Mutasi e

L Mo T Momor Lahan s Cepers avat Keteangan  Tanggal B € Unat Log
2] a
a a

Gambar 19. Log Mutasi

Halaman Lihat Log Mutasi pada gambar 20 menampilkan data data riwayat tanah terdahulu sampai
sekarang. Tampilan log mutase ini juga berfungsi untuk mendownload surat buku c atau letter c.

PERUBAHAN DATA

)

GANTI PEMILIK

TANAH KERRY

=

Gambar 20. Lihat Log Mutasi

Hasil download log mutasi akan menjadi pdf secara otomatis. Hasil log mutasi ini selanjutnya disebut
sebagai surat Buku C atau Letter C. surat Buku C ini bisa dijadikan bukti yang sangat kuat untuk kepemilikan hak
tanah serta sebagai salah satu syarat untuk membuat sertifikat hak milik (SHM).
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NIK : 3308112208950003
Nama
Pomiy ¢ Budi
Keterangan:  PERUBAHAN DATA
TANAH KERING AWAH
Menurut Menurut
daftar daftar
Nomor [Kepalal _perincian |54 d8) Nopop [iepals| perincian _[Sebab dan
i Desa [Tuas| | ms® i Desa [Luaa [y, o o
Milik| Milik
[hafm2 Rp. lhalm2| Rp.
Pemilik
2la
123 [Fanani 2 |21| 100000 ‘mE‘Ti-n‘ ofo 00-00-00
o22-12-02
WK :  3308112208950003
Nama
2 Pemilikc Budi
Keterangan:  GANTI PEMILIK
TANAH KERING SAWAH
Menurut Menurur
daftar daftar
Nomor [Kep perincian s‘h"“'_l"’ Nomor [Kep: perincian 5""1’"_'"'
i Desa [Luas[ | mss Desa [Luaa[ T 08
Milils| “PeCt Milik .
[afuu Rp. lhafm2[ Rp.
Pazailik
123 |Fanani 2 |21| 100000 ‘oﬁfﬁ.n‘ ofo 00,0000
NIK  : 3308112208950001
Mama |
1 pemsy ¢ Ande
Keterangan: _ PEMILIK BARU
TANAH KERING AWAH
Menurut Menurur
daftar daftar
Nomor [Kepals] perincian S‘b“":l“ Nomor [Kepals] _perincian 5""]"’.!"'
il Desa [Luas| | ol HosE il Desa [Luas o, Ty 088
Milile| “PHCA Milik .
[hafm2| Rp. lhalm2| Rp.
Pazmilik
123 (P 221 100000 | Bum | ofo 00.00.00

Gambar 20. Hasil download Letter C atau Buku C Desa

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian menggunakan implementasi algoritma brute force pada balai desa Tanggulrejo
dapat diambil kesimpulan perancangan sistem informasi berbasis web dapat memudahkan user untuk mencetak
surat letter C atau Buku C desa sebagai salah satu syarat untuk membuat Sertifikat Hak Milik (SHM). Sistem
informasi pertanahan ini dapat diakses oleh pemerintahan balai desa dan masyarakat. Sistem informasi ini
memudahkan masyarakat dalam mengurus surat pertanahan. Melalui penerapan algoritma brute force dapat
menampilkan hasil dari pencarian letter C atau buku C Desa.
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